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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Minat 

Minat adalah sebuah rasa ketertarikan oleh seseorang terhadap suatu hal. 

Slameto (2015) minat merupakan penerimaan dalam suatu hubungan antara diri 

sendiri dengan sesuatu yang ada di luar diri, sehingga bila semakin kuat hubungan 

tersebut, maka makin besar minat yang dimiliki oleh seseorang. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi minat petani Oktaviani et al. (2017) yaitu pendapatan petani 

dan lingkungan keluarga sebagai faktor internal, dan lingkungan masyarakat 

sebagai faktor eksternal. Faktor internal yang berasal dari dalam diri seperti sifat 

personal, kepribadian, motivasi kemauan dan kemampuan individu sedangkan 

faktor eksternal berupa lingkungan keluarga, lingkungan fisik, sosial dan 

ekonomi. 

Pendapatan petani berhubungan dengan modal usaha yang dimiliki petani 

untuk melakukan usaha tani dan besarnya keuntungan yang diperoleh dalam 

berusahatani. Lingkungan masyarakat yang ada di sekitar petani juga berpengaruh 

terhadap minat karena hal itu berkaitan dengan persepsi dan referensi yang 

didapatkan oleh petani. Jumlah dana yang diperoleh seseorang dari pemanfaatan 

faktor produksi yang dimiliki yang dapat mempengaruhi minat (Suyanto:2008). 

Pengambilan keputusan petani berhubungan dengan informasi yang diperoleh dari 

pengalaman, dan lingkungan keluarga ikut mempengaruhi minat terhadap 

penilaian dan persepsi pada sesuatu. Erliadi (2015) dalam pengkajiannya 

menyatakan bahwa minat petani terhadap teknologi baru dipengaruhi oleh faktor 

internal; yaitu pengalaman, pendidikan dan umur petani. Muhammad et al. (2016) 

dalam penelitiannya menyatakan bahwa faktor internal yang berpengaruh 

terhadap minat petani meliputi: luas lahan, pengalaman, umur, dan pendidikan. 

Slameto (2015) faktor-faktor yang mempengaruhi minat sesorang yaitu sebagai 

berikut. 

1) Faktor Internal 

a. Faktor internal (Kesehatan dan Cacat Tubuh) 

b. Faktor Psikologi (Intelegensi Perhatian, Bakat, Kematangan, Motif dan 

Kesiapan) 
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2) Faktor Eksternal 

a. Faktor Lingkungan seperti keluarga seperti cara menyampaikan pendapat, 

relasi antar keluarga, keadaan ekonomi, suasana keluarga maupun dari 

orang lain 

b. Faktor motif sosial yang dapat membangkitkan minat untuk melakukan 

suatu aktivitas tertentu untuk memperoleh pengetahuan, perhatian dan 

penghargaan dari orang lain atau masyarakat. 

c. Faktor Ketersediaan Sarana dan Prasarana seperti gedung untuk metode 

mengajar, relasi penyampai materi dengan penerima materi, alat belajar, 

waktu belajar, keadaan gedung dan lain-lain. 

Minat seseorang dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. 

Terbentuknya minat diawali dengan perasaan senang dan sikap positif. 

Karakteristik minat menurut Susilowati (2010) antara lain: 

a. Minat menimbulkan sikap positif dalam suatu obyek 

b. Minat timbul dari suatu obyek yang menyenangkan 

c. Minat mengandung unsur penghargaan, menimbulkan suatu gairah dan 

keinginan untuk memiliki suatu obyek 

Karaktetistik Minat adaya suatu kecenderungan terhadap sesuatau. 

Susilowati (2010) terdapat empat cara untuk mengukur minat atau mengetahui 

minat seseorang yaitu sebagai berikut: 

1. Menanyakan atau menuliskan aktivitas-aktivitas yang paling disenangi baik 

kegiatan di lapangan maupun tidak dengan menggunakan pendekatan yang 

baik kepada yang bersangkutan (Expressed Interest) 

2. Mengobservasi secara langsung atau mencari tahu hobi atau aktivitas yang 

banyak dilakukan subyek (Manifest Interest). 

3. Menyimpulkan dari tes obyektif. Nilai-nilai yang tinggi obyek atau masalah 

biasanya menunjukkan minat tinggi terhadap suatu hal, namun tidak selaliu 

demikian (Tested Interest) 

4. Menggunakan alat yang distandarisir. Subyek menyatakan senang atau tidak 

senang terhadap sejumlah aktivitas yang dinyatakan (Inventoried Interest). 

Minat  merupakan  suatu  rasa  lebih  suka  dan  rasa  ketertarikan  yang 
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menimbulkan keinginan untuk melakukan sesuatu dengan aktif dan senang 

tanpa adanya suatu paksaan. 

Sumadi (2007) seseorang dikatakan berminat terhadap sesuatu bila 

individu memiliki beberapa unsur sebagai berikut. a) Perhatian/Ketertarikan 

Seseorang dikatakan berminat apabila dirinya disertai adanya perhatian, yakni 

kreativitas jiwa yang tinggi yang semata-mata tertuju pada suatu obyek, pada 

akhirnya sesaorang yang berminat terhadap sesuatu hal yang pasti maka 

perhatiannya akan memusat/tertuju pada obyek tersebut. b) Kesenangan Perasaan 

senang terhadap sesuatu obyek akan menimbulkan minat pada diri seseorang 

kemudian timbul keinginan untuk memiliki obyek tersebut, dengan demikian 

seseorang tersebut berusaha untuk mempertahankan obyek tersebut. c) Kemauan 

Kemauan yang dimaksud yakni adanya dorongan yang terarah pada suatu tujuan 

yang dikehendaki oleh akal pikiran. 

Safari (2003) terdapat empat indikator minat yakni perasaan senang, 

ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan. Secara rinci, menurut Slameto (2015) 

ciri-ciri seseorang berminat sebagai berikut. a) Mempunyai kecenderungan untuk 

memperhatikan dan mengingat sesuatu secara terus menerus dan tetap 

mempelajari serta tidak mudah terpengaruh. b) Mempunyai rasa senang atau 

sukan terhadap sesuatu yang dilihat/diminati tanpa adanya unsur paksaan, dan 

akan lebih mudah memahami materi yang disampaikan kepadanya. c) Mendapat 

suatu kebanggaan dan kepuasaan dari yang diminati, seseorang akan merasa puas 

dan bangga ketika dapat melaksanakan suatu hal yang disukai dengan baik dan 

mampu memecahkan masalah yang dihadapi pun dengan mudah. Berdasarkan 

hasil yang diperoleh, pengkaji menyimpulkan bahwa minat petani adalah 

dorongan yang berasal dari dalam diri petani itu sendiri yang meliputi 

ketertarikan, kemauan dan keterlibatan. 

2.1.2 Petani 

Menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2006 tentang Sistem 

Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan menyatakan bahwa petani adalah 

perorangan warga negara Indonesia beserta keluarganya atau korporasi yang 

mengelola usaha di bidang pertanian, wanatani, minatani, agropasture, 

penangkaran satwa dan tumbuhan, di dalam dan di sekitar hutan, yang meliputi 
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usaha hulu, usaha tani, agroindustri, pemasaran, dan jasa penunjang. Petani di 

Indonesia mayoritas merupakan petani kecil dengan penguasaan dan pengusahaan 

lahan cukup sempit. Sedangkan Kamus Besar Bahasa Indonesia terbitan Tim 

Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, menyatakan 

petani adalah orang yang mata penahariannya bercocok tanam. 

Mosher dalam Saleh et.al (2018), petani adalah manusia yang berpikir dan 

bekerja untuk mendapatkan tujuan hidupnya yang merdeka tanpa tekanan dari 

pihak manapun. Mereka mempunyai kemampuan bukan saja sebagai juru tani 

tetapi juga mempunyai kemampuan sebagai manajer. Dalam mengelola 

usahatanianya petani akan selalu memaksimalkan rasionalitasnya dan selalu 

cendrung menghitung nilai sesuatu (utility) yang hendak dipertukarkan. Popkin 

dalam Saleh et.al (2018) menyebutkan bahwa petani adalah manusia-manusia 

rasional, kreatif dan juga ingin maju dan menjadi orang kaya. Namun, petani tidak 

mempunyai kesempatan untuk itu karena ketidakmampuannya mengakses pasar 

untuk menjual hasil pertaniannya sendiri ke pasar. Tetapi menurut Scott dalam. 

Saleh et.al (2018) rasionalitas petani adalah persoalan moral ekonomi petani yang 

harus berjuang hidup di garis batas subsistensi. Petani akan menggunakan konsep 

“dahulukan selamat” sebagai pilihan, ketika mereka diperhadapkan dalam 

mengambil resiko, dan pilihan itu menurut Scott adalah pilihan rasional. Di sisi 

lain Hayami dan Kikuchi dalam Saleh et.al (2018), tidak membantah Scott 

maupun Popkin, tetapi menyatakan bahwa kecenderungan masyarakat petani pada 

dasarnya adalah saling tolong menolong dalam memenuhi kebutuhan 

subsistensinya. 

Pandangan ini senada dengan Boeke dalam Saleh et.al (2018), bahwa 

perkembangan masyarakat lebih bersifat sosial daripada ekonomi. Boeke 

memperkenalkan rasionalitas petani melalui pemahaman nilai dan sikap 

masyarakat petani sebagai limited needs atau oriental misticism yakni suatu sikap 

merasa puas, tenteram, damai tanpa harus “memaksakan” keinginan lebih 

daripada yang mereka miliki. Disisi lain Gertz dalam Saleh et.al (2018), melihat 

fenomena shared poverty mengandung aspek moral dan rasional dalam menjaga 

ikatan solidaritas dan kekeluargaan yang kuat di desa, dan hal ini secara empirik 

diakui sebagai salah satu faktor peredam potensi perlawanan sosial petani. 
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Dari batasan ini tidak begitu jelas apakah yang termasuk kategori ini 

hanya orang yang penghasilannya berasal dari bercocok tanam saja, atau ada 

bagian pendapatan yang berasal dari kegiatan bercocok tanam. Sehingga dapat di 

simpulkan jika petani merupakan kelompok besar yang bergantung pada kegiatan 

pertanian. 

 

2.1.3 Pestisida Nabati 

Pestisida nabati merupakan pestisida alternatif yang ramah lingkungan 

karena sifatnya mudah terurai. Pestisida ini memanfatkan senyawa sekunder 

sebagai bahan aktif bersumber dari tumbuhan (Regnault dan Roger, 2005). 

Wiratno et al. (2013) penggunaan pestisida nabati sebaiknya ditujukan untuk 

mencegah terjadinya serangan, bukan untuk tindakan pengendalian. Pestisida 

nabati mencakup bahan nabati (ekstrasi penyulingan) yang dapat berfungsi 

sebagai zat pembunuh, zat penolak, zat pengikat, dan zat penghambat 

pertumbuhan organisme pengganggu tanaman. Tumbuhan ada zat metabolit 

sekunder yang berfungsi untuk melindungi diri dari pesaingnya Kardinan (2010). 

Zat inilah yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan aktif pestisida nabati. Zat ini 

mempunyai karakteristik rasa pahit (mengandung alkaloid dan terpen), berbau 

busuk dan berasa agak pedas sehingga tumbuhan ini tidak diserang oleh hama 

(Hasyim, 2010). Cara kerja pestisida nabati sangat spesifik, yaitu merusak 

perkembangan telur, larva dan pupa, menghambat pergantian kulit, mengganggu 

komunikasi serangga, menyebabkan serangga menolak makan, menghambat 

reproduksi serangga betina, mengurangi nafsu makan, memblokir kemampuan 

makanserangga, mengusir serangga, dan menghambat perkembangan patogen 

penyakit (lisa, 2017). 

Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia No. 107 tahun 2014, yang 

dimaksud pestisida adalah semua zat kimia dan bahan lain serta jasad renik dan 

virus yang dipergunakan untuk: 

1) Memberantas atau mencegah hama-hama dan penyakit-penyakit yang 

merusak tanaman, bagian-bagian tanaman atau hasil-hasil pertanian 

2) Memberantas rerumputan/tanaman pengganggu/gulma 

3) Mematikan daun dan mencegah pertumbuhan yang tidak diinginkan 
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4) Mengatur atau merangsang pertumbuhan tanaman atau bagian-bagian 

tanaman, tidak termasuk pupuk 

5) Memberantas atau mencegah hama-hama luar pada hewan-hewan peliharaan 

dan ternak 

6) Memberantas dan mencegah hama-hama air 

7) Memberantas atau mencegah binatang-binatang dan jasad-jasad renik dalam 

rumah tangga, bangunan, dan alat-alat pengangkutan 

8) Memberantas atau mencegah binatang-binatang dan jasad-jasad renik yang 

dapat menyebabkan penyakit pada manusia dan binatang yang perlu 

dilindungi dengan penggunaan pada tanaman, tanah, dan air. 

Menurut Direktorat Jendral Prasaran dan Sarana Pertanian, Kementrian 

Pertanian (2008), ditinjau dari jenis jasad yang menjadi sasaran penggunaan 

pestisida dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, antara lain : 

1) Akarisida, berasal dari kata akari, yang dalam bahasa Yunani berarti tungau 

atau kutu. Akarisida sering juga disebut Mitesida. Fungsinya untuk 

membunuh tungau atau kutu 

2) Algasida, berasal dari kata alga, bahasa latinnya berarti ganggang laut, 

berfungsi untuk membunuh algae 

3) Alvisida, berasal dari kata alvis, bahasa latinnya berarti burung, fungsinya 

sebagai pembunuh atau penolak burung 

4) Bakterisida, berasal dari kata latin bacterium, atau bahasa Yunani bakron, 

berfungsi untuk membunuh bakteri 

5) Fungisida, berasal dari kata latin fungus, atau bahasa Yunani spongos yang 

artinya jamur, berfungsi untuk membunuh jamur atau cendawan. Dapat 

bersifat fungitoksik (membunuh cendawan) atau fungistatik (menekan 

pertumbuhan cendawan 

6) Herbisida, berasal dari bahasa latin herba, artinya tanaman setahun, 

berfungsi untuk membunuh gulma 

7) Insektisida, berasal dari bahasa latin insectum, artinya potongan, keratan 

segmen tubuh, berfungsi untuk membunuh serangga 

8) Molluskisida, berasal dari bahasa Yunani molluscus, artinya berselubung 

tipis atau lembek, berfungsi untuk membunuh siput 
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9) Nematisida, berasal dari bahasa latin nematoda atau bahasa Yunani nema 

berarti benang berfungsi untuk membunuh nematode 

10) Ovisida, berasal dari bahasa latin ovum berarti telur, berfungsi untuk 

merusak telur 

11) Pedukulisida, berasal dari bahasa latin pedis, berarti kutu, tuma, berfungsi 

untuk membunuh kutu atau tuma 

12) Piscisida, berasal dari bahasa Yunani Piscis, berarti ikan, berfungsi untuk 

membunuh ikan 

13) Rodentisida, berasal dari bahasa Yunani rodere, berarti pengerat, berfungsi 

untuk membunuh binatang pengerat 

14) Termisida, berasal dari bahasa Yunani termes, berarti serangga pelubang 

kayu berfungsi untuk membunuh rayap. 

Menurut Syakir (2011) pestisida nabati dilihat dari bagian tumbuhan 

dapat digolongkan sebagai berikut : 1. Penghambat nafsu makan (antifeedant) 2. 

Penolak (repellent) 3. Penarik (atractant) 4. Menghambat perkembangan 5. 

Pengaruh langsung sebagai racun 6. Mencegah peletakkan telur. Kelebihan 

Penggunaan Pestisida Pengendalian organisme pengganggu tanaman dengan 

menggunakan pestisida banyak digunakan secara luas oleh masyarakat, karena 

mempunyai banyak kelebihan dibandingkan dengan cara pengendalian yang lain, 

yaitu (Direktorat Jendral Prasaran dan Sarana Pertanian, Kementrian Pertanian : 

2008). 

1) Dapat diaplikasikan dengan mudah Pestisida dapat diaplikasiakan dengan 

menggunakan alat yang relatif sederhana (sprayer, duster, bak celup, dan 

sebagainya), bahakan ada yang tanpa memerlukan alat (ditaburkan) 

2) Dapat diaplikasikan hampir di setiap waktu dan setiap tempat Pestisida dapat 

diaplikasikan setiap waktu (pagi, siang, sore, atau malam) dan di setiap 

tempat, baik di tempat tertutup maupun terbuka 

3) Hasilnya dapat dirasakan dalam waktu singkat Hasil penggunaan pestisida 

misalnya dalam bentuk penurunan populasi organisme penggangu tanaman 

dapat dirasakan dalam waktu 4 singkat, dalam beberapa hal, hasilnya dapat 

dirasakan hanya beberapa menit setelah aplikasi 
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4) Dapat diaplikasikan dalam areal yang luas dalam waktu singkat. Hal ini 

sangat diperlukan dalam mengendalikan daerah serangan yang luas dan 

harus diselesaikan dalam waktu singkat (misalnya dalam kasus eksplosif 

organisme penggangu). Misalkan dengan menggunakan alat mistblower, 

power sprayer, bahkan kapal terbang 

5) Mudah diperoleh dan memberikan keuntungan ekonomi terutama jangka 

pendek. Perhitungan untung rugi secara ekonomi dalam menggunakan 

pestisida relatif lebih mudah dilakukan. Makin langka dan mahalnya tenaga 

kerja di sektor pertanian berakibat makin mendorong masyarakat petani 

untuk menggunakan pestisida. 

Da lmpa lk Nega ltif Pengguna la ln Pestisida l Pa lda l umumnya l pestisidal ya lng 

diguna lka ln untuk mengendallika ln orga lnisme pengga lngu tersebut tidalk sa lja l bersifa lt 

ra lcun terha lda lp orga lnisme penggalnggu ta lna lma ln sa lsa lra ln, teta lpi juga l da lpa lt 

memberi pengalruh ya lng tida lk diinginka ln terha lda lp orga lnisme ya lng buka ln 

merupa lka ln sa lsa lra ln, ya lng dida lla lmnya l termalsuk ma lnusia l da ln lingkungaln hidup. 

Berikut a lda lla lh bebera lpa l da lmpa lk negaltif penggunala ln pestisida l (Direktoralt Jendra ll 

Pra lsa lra ln da ln Sa lra lna l Perta lnia ln, Kementria ln Perta lnia ln, 2008) : Kera lcuna ln 

pestisida l ya lng diguna lka ln seca lra l kronik, alkut a lta lu berlebihaln terjaldi pa lda l pema lka li 

da ln pekerjal ya lng berhubunga ln dengaln pestisidal, misa llnya l peta lni, pengecer 

pestisida l, pekerjal pa lbrik/guda lng pestisida l, da ln seba lga linya l serta l ma lnusia l ya lng 

tida lk bekerjal pa lda l pestisida l. Kera lcuna ln alkut terha lda lp pema lka li da ln pekerjal da lpa lt 

terja ldi kalrenal konta lmina lsi kulit, inha lla lsi (perna lfa lsa ln) da ln mulut/sa llura ln 

pencerna la ln, da ln a lpa lbila l menca lpa li dosis tertentu da lpa lt mengalkibaltka ln kema ltia ln. 

Kera lcualna ln kronik (a lnta lra l la lin ka lrsiogenik, teraltogenik, onkogenik, muta lgenik, 

kerusa lka ln ja lntung, ginja ll, da ln la lin-la lin) disalmping da lpa lt berda lmpa lk pa lda l 

pema lka li da ln pekerja l, 5 juga l da lpa lt berda lmpa lk buruk ba lgi konsumen ya lng 

mengkonsumsi produk tertentu yalng menga lndung residu pestisida l. 
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2.1.4 Falktor-Falktor yalng Mempengalruhi Minalt Petalni Menggunalka ln 

Pestisidal Nalbalti di Kecalmaltaln Alngkolal Mualraltalis Kalbupalten 

Talpalnuli Selaltaln 

 

2.4.1 Umur 

Umur sa lnga lt berpenga lruh terha lda lp produktivita ls usa lha lta lni seseora lng. 

Da lla lm ba lta ls-ba lta ls tertentu, semalkin berta lmba lh umur seseora lng ma lka l tenalgal kerja l 

ya lng dimiliki a lka ln sema lkin produktif, daln setela lh umur tertentu produktivitals 

tersebut a lka ln menurun. Ha ll ini sesua li denga ln penda lpa lt Soeka lrta lwi (2005) ba lhwa l 

ma lkin muda l peta lni bia lsa lnya l mempunya li sema lnga lt untuk ingin ta lhu a lpal ya lng 

belum mereka l ketalhui, sehinggal mereka l berusa lha l untuk lebih cepa lt mela lkukaln 

a ldopsi inova lsi wa lla lupun bia lsa lnya l mereka l ma lsih belum berpenga lla lma ln dalla lm 

soa ll a ldopsi inova lsi tersebut. 

Penda lpa lt ini sesua li denga ln Alghis dkk (2020) umur ya lng sema lkin tinggi 

kemungkina ln memiliki penga lruh pa lda l ketera lmpila ln ya lng menya lngkut kecekaltaln, 

kekua lta ln koordina lsi menurun da ln kuralngnya l ra lngsa lnga ln intelektuall, semual alka ln 

berkontribusi terha lda lp menurunnyal produktivitals, khususnyal produktivitals dallalm 

menera lpka ln PHT khususnyal da lla lm merera lpka ln pestisida l na lba lti. 

 

2.4.2 Pendidikaln 

Pendidika ln pa lda l ha lkeka ltnya l merupa lka ln usa lha l da lri ma lnusia l untuk 

mengemba lngkaln kepriba ldia ln da ln meningka ltka ln kemalmpualn di da lla lm da ln di lua lr 

sekola lh ya lng berlalngsung seumur hidup. Semalkin tinggi tingkalt pendidika ln 

penduduk/ma lsya lra lka lt, ma lka l a lka ln sema lkin tinggi pulal kua llita ls penduduk (Sumber 

Da lya l Ma lnusia l). Tingka lt pendidikaln sa lnga lt terka lit denga ln tingka lt kema lmpua ln 

menga ldopsi inova lsi teknologi. Dihalralpkaln sema lkin tinggi tingka lt pendidika ln 

ma lka l proses a llih teknologi a lka ln berja lla ln lebih cepa lt da ln lebih ba lik. 

Sa lridewi & Siregalr (2010), tingkalt pendidika ln seseoralng da lpa lt menguba lh 

pola l pikir, da lya l pena lla lra ln ya lng lebih ba lik, sehinggal ma lkin la lma l seseora lng 

mengenyalm pendidika ln a lka ln sema lkin ra lsiona ll. Pengeta lhua ln tentalng dosis sa lnga lt 

dibutuhka ln oleh peta lni da lla lm ha ll pengguna la ln pestisida l, seba lb penggunalaln dosis 

ya lng berlebihaln justru a lka ln menyeba lbka ln terga lnggunya l keseimba lnga ln ekosistem 

da ln kesehalta ln ma lnusia l. Ma lrdina lh (2022) sema lkin tinggi pendidika ln peta lni tida lk 

da lpa lt mendorong a lda lnya l peningka lta ln perilalku peta lni da lla lm perta lnia ln orga lnik. 
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Dima lna l  pendidikaln ya lng dimiliki seora lng menja ldikalnnya l  muda lh menerima l 

informa lsi menga ldopsinya l da ln mina lt pengguna la ln pestisida l na lba lti 

 

2.4.3 Pendalpaltaln 

Peta lni denga ln penda lpa lta ln ya lng tinggi a lka ln cenderung lebih cepalt untuk 

menerima l  da ln menera lpka ln sua ltu inova lsi kalrenal seseora lng dengaln penda lpa lta ln 

tinggi cenderung lebih bera lni mencobal ha ll-ha ll ba lru ya lng a lda l di sekita lr mereka l. 

Suwa lhyono (2010) berpenda lpa lt ba lhwa l renda lhnya l bia lya l pembua lta ln pestisida l  

na lba lti tersebut menyeba lbka ln bia lya l usa lha lta lni lebih renda lh sehinggal keuntungaln 

ya lng diperoleh peta lni menjaldi lebih tinggi. Peta lni menilali pestisida l na lba lti ini juga l 

lebih unggul diba lndingkaln denga ln pestisida l kimia l da lla lm a lspek kea lma lna ln ba lgi 

keseha lta ln da ln lingkunga ln serta l efektifitals da lla lm memba lsmi ha lma l kalrena l 

kalndunga ln ba lha ln-ba lha ln alktif ya lng a ldal pa lda l ba lha ln ba lku pestisidal na lba lti tersebut 

bersifa lt ralcun ba lgi ha lma l ta lna lma ln wa lla lupun ja lra lng menyebalbkaln kema ltia ln. 

Pestisida l na lba lti juga l tida lk membunuh hewa ln-hewaln ya lng buka ln termalsuk 

golonga ln ha lma l ta lna lma ln (Ka lrdina ln, 2000). Sehingga l membualt mina lt peta lni 

mengguna lka ln pestisida l  na lba lti sema lkin meningka lt serta l da lpa lt memperbaliki 

lingkunga ln. Penda lpa lt ini seja lla ln dengaln Pra lba lya lnti (2010) ba lhwa l inova lsi 

biopestisida l ya lng ra lma lh lingkungaln da lpa lt memba lntu pemenuhaln kebutuhaln 

pa lnga ln ya lng seha lt da ln terhinda lr da lri za lt-za lt beralcun ka lrena l residu penggunalaln 

biopestisida l cepa lt hila lng. Purwoko da ln Sumalntri da lla lm Ha lnda lya lni (2010) 

dika lta lka ln ba lhwa l penda lpa lta ln peta lni merupa lka ln fa lktor penentu a ldopsi teknologi. 

Pendalpalta ln petalni da lpalt ditingkaltkaln alntalral lalin dengaln peningkaltaln produksi 

usa lha l ta lni. Denga ln meningka ltnya l produksi usa lha lta lni mena lmba lh mina lt peta lni 

menggukaln pestisidal na lba lti. 

2.4.4 Peraln Penyuluh 

Menurut Unda lng-unda lng Sistem Penyuluhaln Perta lnia ln, Perika lna ln, da ln 

Kehuta lna ln (SP3K) No. 16 Talhun 2006 menyebutka ln ba lhwa l penyuluhaln 

perta lnia ln, perika lna ln, kehuta lna ln ya lng sela lnjutnya l disebut penyuluhaln perta lnia ln 

a lda lla lh proses pembela lja lra ln ba lgi pela lku utalma l serta l pela lku usa lha l a lga lr merekal  

ma lu da ln ma lmpu menolong daln mengorga lnisa lsika ln dirinyal da lla lm menga lkses 

informa lsi pa lsa lr, teknologi, permoda lla ln, da ln sumberdalyal la linnya l, seba lga li upa lya l 
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untuk meningka ltka ln produktivita ls, efisiensi usa lha l, penda lpa lta ln, da ln 

keseja lhtera la lnnya l, serta l meningka ltka ln kesa lda lra ln da lla lm pelesta lria ln fungsi 

lingkunga ln hidup. Pernya lta la ln ini sesua li denga ln Pera ltura ln Menteri Perta lnia ln 

Republik  Indonesial  No.03/Permentaln/SM.200/1/2018 tenta lng Pedoma ln 

Penyelengga lra la ln Penyuluhaln Perta lnia ln menjela lska ln ba lhwa l penyuluha ln perta lnia ln 

merupa lka ln proses pembela lja lra ln ba lgi pela lku uta lma l serta l pelalku usa lha l alga lr 

merekal ma lu da ln ma lmpu menolong daln mengorgalnisa lsikaln dirinyal sendiri. 

Tujualn penyuluh perta lnia ln ya litu mengembalngkaln sistem perta lnia ln ya lng 

berkela lnjutaln, da lla lm upa lya l mewujudkaln tujua ln untuk meningka ltka ln kuallita ls 

sumberda lya l ma lnusia l ya lng bergunal da lla lm menunja lng pemba lngunaln perta lnialn. 

Alda l 4 pera ln penyuluh perta lnia ln a lnta lra l la lin: 

1. Pera ln penyuluh seba lga li eduka ltor a lda lla lh kema lmpua ln penyuluh da lla lm 

memberikaln pela lya lna ln kepa lda l peta lni da lla lm setia lp kegia lta ln berusa lha lta lni 

ya lng merupa lka ln progra lm penyuluhaln oleh Penyuluh Perta lnia ln La lpa lnga ln. 

Pera ln penyuluh da lla lm kegia lta ln ini halrus ma lmpu mengeduka lsi peta lni, 

bertuga ls mendidik, da ln malmpu mengaltalsi perma lsa lla lha ln ya lng dihaldalpi peta lni 

2. Pera ln penyuluh seba lga li media ltor merupa lka ln kema lmpua ln penyuluh da lla lm 

memberikaln informa lsi da ln menghubungka ln peta lni denga ln sumber informa lsi 

guna l memeca lhka ln ma lsa lla lh ya lng diha lda lpi da lla lm progra lm ya lng dija lla lnka ln 

penyuluh. 

3. Pera ln penyuluh seba lga li motiva ltor ya litu kema lmpua ln penyuluh da lla lm 

memberika ln doronga ln pa lda l peta lni mela llui berba lga li ma lca lm upa lya l a lga lr peta lni 

tergera lk berpa lrtisipa lsi da lla lm progra lm penyuluhaln perta lnia ln la lpa lnga ln (PPL). 

Berda lsa lrka ln ha ll tersebut, pera lna ln penyuluh da lla lm memotiva lsi peta lni untuk 

menja lla lnka ln progra lm penyuluhaln dila lkuka ln peta lni ya lng seca lra l rutin untuk 

terjun kela lpa lngaln memberika ln doronga ln, serta l motiva lsi untuk menga lta lsi 

perma lsa lla lha ln peta lni denga ln demikia ln penila lia ln peta lni da lla lm ha ll tersebut 

tergolong ba lik. 

4. Pera ln penyuluh seba lga li eva llua ltor a lda lla lh dima lna l kinerjal penyuluh da lla lm 

proses pengeva llua lsi, PPL sena lntia lsa l terjun kela lpa lnga ln menga lta lsi persoallaln 

ya lng diha lda lpi peta lni serta l mengeva llua lsi progra lm penyuluha ln untuk 

peningka lta ln kua llita ls progra lm. 
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Alstuti (2013) menyebutka ln ba lhwa l petuga ls la lpa lng ya lng sa lnga lt berperaln 

da lla lm membimbing da ln memberikaln penga lwa lla ln teknologi a lda lla lh penyuluh 

la lpa lnga ln da ln petuga ls penga lma lt orga lnisme penggalnggu ta lna lma ln (POPT). Mina lt 

peta lni a lka ln meningka lt a lpa lbila l penyuluh perta lnia ln ya lng dituga lska ln di da lera lh 

tersebut menja lla lnka ln pera lnnya l seba lga li penyuluh perta lnia ln. 

 

2.4.5 Luals Lalhaln 

Fa lzri (2022) lua ls la lha ln menunjukkaln sebera lpa l luals usa lha lta lni ya lng seda lng 

diga lra lp oleh petalni. Semalkin lua ls la lha ln usa lha lta lni ya lng dimiliki peta lni ma lka l 

semalkin tinggi kecenderungaln berusa lha l ta lni ya lng dila llui, ka lrena l pa lda l umumnya l 

peta lni denga ln usa lha lta lni ya lng lua ls memiliki kema lmpua ln ekonomi ya lng ba lik. 

Soeka lrta lwi (2006), semalkin lua ls la lha ln ga lra lpa ln ya lng diusa lha lka ln, malkal alkaln 

semalkin besa lr produksi ya lng diha lsilka ln da ln penda lpa lta ln ya lng a lka ln diperoleh 

peta lni. Lua lsnya l la lha ln ya lng dimiliki, a lka ln memotiva lsi peta lni untuk meneralpkaln 

sua ltu teknik budida lyal di seba lgia ln la lha lnnya l, ha ll ini ka lrena l jika l sea lnda linya l ga lga ll 

ma lsih a lda l seba lgia ln la lha ln ya lng dihalra lpka ln da ln seba lliknya l peta lni ya lng 

mempunya li la lha ln ya lng sempit, a lka ln engga ln untuk menera lpka ln teknologi 

budida lya l perta lnia ln tertentu kalrenal talkut ga lga ll. Sa lma l hallnya l dengaln 

mengguna lka ln pestisida l na lba lti untuk mengenda llika ln ha lma l da ln penya lkit pa lda l 

talnalma lnnyal. 

 

2.4.6 Pengallalmaln Usalhaltalni 

Penga lla lma ln seseora lng merupa lka ln sa lla lh sa ltu pa lra lmeter ya lng membentuk 

tingka lt sosia ll ekonomi seseora lng, denga ln sema lkin la lma l seseora lng berprofesi pa lda l 

bida lng tertentu ma lka l ora lng tersebut dia lngga lp lebih mengetalhui da ln mengua lsa li 

bida lng tersebut. Milton dalla lm Pa lnura lt (2014) menya lta lka ln ba lhwa l sema lkin ba lnya lk 

penga lla lma ln ya lng diperoleh oleh peta lni, ma lka l mina lt mereka l terha lda lp usa lha lta lni 

semalkin tinggi, dengaln ba lnya lknya l pengalla lma ln ya lng teka lh merekal lallui, malkal 

ba lnya lk ca lra l ya lng da lpa lt merekal la lkukaln untuk mena likka ln produksi palnen. Oleh 

Ka lrena l itu, pengalla lmaln berusa lha lta lni ya lng dimiliki seseoralng mempengalruhi 

mina ltnya l da lla lm mengguna lka ln sesua ltu seperti pestisidal na lba lti. 
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2.5  Halsil Penelitialn Terdalhulu 

Ha lsil pengka ljia ln terda lhulu mengena li Mina lt peta lni mengguna lka ln pestisida l  

na lba lti Di Keca lma lta ln Alngkola l Mua lra lta lis Ka lbupa lten Ta lpa lnuli Sela lta ln da lpa lt 

dilihalt pa lda l Ta lbel 1. 

Talbel 1. Halsil Penelitialn Terdalhulu 

No 

Nalmal 

Peneliti 

(Talhun) 
Judul Penelitialn Valrialbel Halsil 

1. Puji Alstuti, R. 

Halnung 

Ismono , 

Surialty 

Situmoralng 

(2013) 

Falktor-Falktor 

Penyebalb 

Rendalhnyal Minalt 

Petalni Untuk 

Meneralpkaln 

Budidalyal Calbali 

Meralh Ralmalh 

Lingkungaln Di 

Kalbupalten 

Lalmpung Selaltaln. 

Valrialbel X: 
a. Produksi 

b. Pertalnalmaln 

c. Alplikalsi 
d. Halrgal 

e. Halmal 

f. Tenalgal kerjal 

g. Walktu 
h. Pengetalhualn 
i. Balhaln 

 

Valrialbel Y: 

Minalt 

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal 

terdalpalt Falktor-falktor yalng 

menyebalbkaln rendalhnyal minalt petalni 

untuk meneralpkaln budidalyal calbali meralh 

ralmalh lingkungaln di Kalbupalten 

Lalmpung Selaltaln aldallalh falktor alplikalsi 

budidalyal daln bimbingaln petugals, falktor 

salralnal daln seralngaln halmal penyalkit 

talnalmaln sertal falktor halsil budidalyal. 

Untuk meningkaltkaln minalt petalni dallalm 

melalksalnalkaln budidalyal calbi meralh 

ralmalh lingkungaln diperlukaln kaljialn- 

kaljialn tentalng alplikalsi budidalyal calbali 

meralh ralmalh lingkungaln yalng lebih 

pralktis algalr mudalh dialdopsi oleh petalni., 

meningkaltkaln kalpalbilitals petugals 

lalpalngaln sehinggal dalpalt lebih malmpu 

untuk membimbing petalni khususnyal 

dallalm budidalyal  calbali meralh ralmalh 
ligkungaln. 

2 Saltrial Falisall 
Faljri (2022) 

Minalt Petalni 

Menggunalkaln 

Talnalmaln Refugial 

Dallalm Pengendalli 

Halmal Secalral 

Biologis Paldal 

Budidalyal Balwalng 

Meralh Dimalsal 

Palndemi Covid- 

19 Di Kecalmaltaln 

Alrgalpural 

Kalbupalten 

Maljallengkal 

Valrialbel (X) 
1. Usial 

2. Tingkalt 

Pendidikaln 

3. Lalmal 

Berusalhaltalni 

4. Luals lalhaln 

5. Kegialtaln 
Penyuluhaln 

6. Salralnal Pralsalralnal 

 

Valrialbel (Y): 

Minalt penggunalaln 
Repugial sebalgali PHT 

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal 

terdalpalt Minalt petalni dallalm 

Menggunalkaln talnalmaln refugial sebalgali 

pengendalli  halmal secalral biologis 

menunjukkaln balhwal minalt petalni dallalm 

menggunalkaln talnalmaln refugial di alnggalp 

tidalk memberikaln halsil untuk 

meningkaltkaln pendalpaltaln petalni secalral 

cepalt. Falktor-Falktor-falktor yalng 

mempengalruhi tingkalt Minalt petalni 

aldallalh Valrialbel kegialtaln penyuluhaln 

3 Malrdialnal, Tri 

Setiyowalti, 

Ernal V 

Ernalwalti 

Minalt Daln 

Perilalku Petalni 

Dallalm Peneralpaln 

Pertalnialn Orgalnik 

Di Tidore Malluku 

Utalral 

Valrialbel X: 

2.5.5.1 Minalt 

2.5.5.2 Umur 

2.5.5.3 Pendidikaln 

2.5.5.4 Pengallalmaln 

Valrialbel Y: 

Halsil Penelitialn Menunjukkaln; Secalral 

Umum Petalni Dallalm Budidalyal Sebalgialn 

Besalr Menalnalm Komoditals Jalgung, 

Calbali, Tomalt Daln Terong. Sistem 

Budidalyal Yalng Digunalkaln 91,9 Persen 

Secalral Monoculture Daln 8,1 % Dengaln 

Tumpalngsalri. Petalni Sudalh Mulali 



17  

Lalnjutaln Talbel 1. Halsil Penelitialn Terdalhulu 

No 

Nalmal 

Peneliti 

(Talhun) 
Judul Penelitialn Valrialbel Halsil 

    Menggunalkaln Input Orgalnik Dallalm 
Budidalyal  Pertalnialn. Wallalupun Belum 

100 Persen Input Orgalnik, Nalmun 

Sebalgali Mulali Meneralpkaln Sebalgialn 

Input Orgalnik Dallalm Usalhal Talninyal. 

Pupuk Orgalnik Yalng Bialsal Digunalkaln 
Petalni Sebalgali 

    

 

 

Perilalku 

Tumpalngsalri. Petalni Sudalh Mulali 
Menggunalkaln Input Orgalnik Dallalm 
Budidalyal  Pertalnialn. Wallalupun Belum 

100 Persen Input Orgalnik, Nalmun 

Sebalgali Mulali Meneralpkaln Sebalgialn 

Input Orgalnik Dallalm Usalhal Talninyal. 

Pupuk Orgalnik Yalng Bialsal Digunalkaln 
Petalni Sebalgali 

 Malrdialnal, Tri 
setiyowalti, 
Ernal Ernalwalti 

Minalt daln 

Perilalku Petalni 

dallalm Peneralpaln 

Pertalnialn Orgalnik 

di Tidore Malluku 

Utalral 

Valrialbel X: 

1. Minalt 
2. Umur 

3. Pendidikaln 

4. Pengallalmaln 

Valrialbel y: 

Perilalku 

Halsil penelitialn menunjukkaln; Secalral 

umum petalni dallalm budidalyal sebalgialn 

besalr menalnalm komoditals jalgung, calbali, 

tomalt daln terong. Sistem budidalyal yalng 

digunalkaln 91,9 persen secalral 

monoculture daln 8,1 % dengaln 

tumpalngsalri. Petalni sudalh mulali 

menggunalkaln input orgalnik dallalm 

budidalyal pertalnialn. Wallalupun belum 100 

persen input orgalnik, nalmun sebalgali 

mulali meneralpkaln sebalgialn input orgalnik 

dallalm usalhal talninyal. Pupuk orgalnik yalng 

bialsal digunalkaln petalni sebalgali subtistusi 

pupuk kimial berupal pupuk kendalng 

altalupun kompos dalri membualt sendiri 

altalu membeli. Secalral raltal raltal petalni 

melalkukaln substitusi input non orgalnik 

dengaln input orgalnik paldal proporsi 50 

persen. Minalt petalni daln pengallalmaln 

dallalm usalhal talni memiliki pengalruh yalng 

signifikaln terhaldalp perilalku peneralpaln 
input pertalnialn orgalnik. 

 Puji Alstuti, R. 

Halnung 

Ismono , 

Surialty 

Situmoralng 

(2013) 

Falktor-Falktor 

Penyebalb 

Rendalhnyal Minalt 

Petalni Untuk 

Meneralpkaln 

Budidalyal Calbali 

Meralh Ralmalh 

Lingkungaln Di 

Kalbupalten 

Lalmpung Selaltaln 

Valrialbel X: 

5. Produksi 

6. Pertalnalmaln 

7. Alplikalsi Halmal 

daln penyalkit 

8. Tenalgal kerjal 

9. Walktu 
10. Pengetalhualn 
11. Petugals 

12. Balhaln 

 

Valrialbel Y: 

Minalt petalni untuk 

meneralpkaln budidalyal 

talnalmaln calbali ralmalh 

lingkungaln 

Falktor-falktor yalng menyebalbkaln 

rendalhnyal minalt petalni untuk 

meneralpkaln budidalyal calbali meralh ralmalh 

lingkungaln di Kalbupalten Lalmpung 

Selaltaln aldallalh falktor alplikalsi budidalyal 

daln bimbingaln petugals, falktor salralnal daln 

seralngaln halmal penyalkit talnalmaln sertal 

falktor halsil budidalyal. Untuk 

meningkaltkaln minalt petalni dallalm 

melalksalnalkaln budidalyal calbi meralh 

ralmalh lingkungaln diperlukaln kaljialn- 

kaljialn tentalng alplikalsi budidalyal calbali 

meralh ralmalh lingkungaln yalng lebih 

pralktis algalr mudalh dialdopsi oleh petalni., 

meningkaltkaln kalpalbilitals petugals 

lalpalngaln sehinggal dalpalt lebih malmpu 

untuk membimbing petalni khususnyal 

dallalm budidalyal  calbali meralh ralmalh 
ligkungaln. 
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Tujuan 

Adapun tujuan dalam pengkajian ini adalah: 

Untuk mengetahui Minat Petani Menggunakan Pestisida Nabati Di Kecamatan 

Angkola Muaratais Kabupaten Tapanuli Selatan. 

Untuk mengetahi faktor-faktor yang mempengaruhi Minat Petani Menggunakan 

Pestisida Nabati Di Kecamatan Angkola Muaratais Kabupaten Tapanuli Selatan. 

Rumusan Masalah: 

Adapun rumusan malah dalam pengkajian ini adalah: 

Bagaimana Minat Petani Menggunakan Pestisida Nabati Di Kecamatan 

Angkola Muaratais Kabupaten Tapanuli Selatan 

Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi Minat Petani Menggunakan Pestisida 

Nabati Di Kecamatan Angkola Muaratais Kabupaten Tapanuli Selatan 

 

Yang mempengaruhi Minat (Y) 

a. Ketertarikan 

b. Kemauan 

c. Keterlibatan 

Faktor-faktor mempengaruhi Petani 

menggunakan pestisida nabati (X) 

1. Umur (X1) 

2. Pendidikan (X2) 

3. Pendapatan (X3) 

4. Peran Penyuluh (X4) 

5. Luas Lahan (X5) 

6. Pengalaman Usaha Tani (X6) 

PENGKAJIAN 

2.2 Keralngkal Pikir 

 

 

 

Ketera lnga ln =  = Mempengalruhi 

 

Ga lmba lr 1. Kera lngka l Pikir Mengenali Fa lktor-Fa lktor Yalng Mempengalruhi Mina lt 

Peta lni Mengguna lka ln Pestisida l Na lba lti Di Keca lma lta ln Alngkola l 

Mua lra lta lis Ka lbupa lten Ta lpa lnuli Sela lta ln 
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2.3 Hipotesis 

Berda lsa lrka ln rumusa ln ma lsa lla lh ya lng tela lh disa lmpa lika ln serta l didukung 

denga ln bebera lpa l informalsi, malkal da lpa lt dibalngun sua ltu hipotesis seba lga li bentuk 

kesimpulaln sementa lra l untuk menja lwa lb da lri rumusaln perma lsa lla lha ln ya lng a lda l. 

Alda lpun hipotesis pengkaljia ln ini a lda lla lh: 

1. Diduga l Umur, Pendidika ln, Penda lpa lta ln, Pera ln Penyuluh, Luals la lha ln da ln 

Penga lla lma ln Usa lha lta lni mempengalruhi tingkalt Mina lt Peta lni Mengguna lkaln 

Pestisida l Na lba lti Di Keca lma lta ln Alngkola l Mua lra lta lis Ka lbupa lten Alngkolal 

Mua lraltalis 

2. Diduga l Fa lktor Umur, Pendidikaln, Penda lpa lta ln, Pera ln Penyuluh, Luals lalhaln 

da ln Penga llalma ln Usa lha lta lni merupa lka ln Fa lktor Fa lktor Ya lng Tida lk 

Mempengalruhi Mina lt Peta lni Mengguna lka ln Pestisida l Na lba lti Di Keca lma lta ln 

Alngkola l Mua lra lta lis Ka lbupa lten Alngkola l Mua lra lta lis 


